ABSTRAK

UKM XY Z merupakan UKM yang berlokas di kota Bandung dan bergerak dibidang produksi sepatu dengan metode
tradisional. Target produks yang tidak diimbangi dengan jumlah sumber daya manusia yang memadai menyebabkan
tidak tercapainya target produksi yang mengalami peningkatan. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
menganalisis beban kerja dan jumlah kebutuhan sumber daya manusia pada stasiun kerja pembuatan pola,
penggabungan bagian muka dengan alas luar (outsol) dan packaging yang dimiliki UKM XYZ. Pendlitian ini
menggunakan metode work sampling dalam menentukan jumlah kebutuhan sumber daya manusia serta menentukan
stasiun kerja yang mengalami kondisi overload atau underload. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat
diketahui bahwa stasiun kerja pembuatan pola, penggabungan bagian muka dengan alas luar (outsol) dan packaging
memiliki waktu produktif yang rendah. Hasil analisis beban kerja yang dilakukan dapat diketahui bahwa stasiun kerja
pembuatan pola, penggabungan bagian muka dengan alas luar (outsol) dan packaging yang dimiliki UKM XYZ
memiliki beban kerja yang tinggi dan dapat dinyatakan dalam kondisi overload bila ditinjau dari indeks beban kerja.
Perhitungan kebutuhan sumber daya manusia yang dilakukan menghasilkan kebutuhan sumber daya manusia pada
setiap stasiun kerja, dimana stasiun kerja pembuatan pola membutuhkan 3 karyawan tambahan, pada stasiun kerja
outsol membutuhkan 8 karyawan tambahan, dan stasiun kerja packaging membutuhkan 3 karyawan tambahan,
sehingga UKM XY Z membutuhkan 14 karyawan baru dari jumlah karyawan yang dimiiliki yaitu sebesar 31 karyawan.
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